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ABSTRAK

Maisaroh (2025): Pengaruh Keterampilan Guru Mengelola Kelas terhadap
Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih di
Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh keterampilan mengelola kelas
terhadap motivasi belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah
Pekanbaru. Populasi penelitian adalah siswa Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah
Pekanbaru berjumlah 569 siswa. Sampel penelitian diambil 15% dengan jumlah85
siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, angket dan
dokumentasi. Teknik analisis data ini menggunakan rumus product moment.
Berdasarkan analisis data dapat diketahu bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara keterampilan mengelola kelas terhadap motivasi belajar siswa di Madrasah
Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru, diperoleh nilai r hitung > r tabel yaitu
0,349 > 0,213, dengan taraf signifikan lebih kecil pada a yaitu 0,001 < 0,05.

Kata Kunci: Keterampilan Guru Mengelola Kelas, Motivasi Belajar Siswa
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ABSTRACT

Maisaroh (2025): The Influence of Teachers Classroom Management Skills
toward Student Learning Motivation In Figh Subject at
Islamic Junior High School of Darul Hikmah Pekanbaru

This research aimedat examining the influence of classroom management skills
toward student learning motivation at Islamic Junior High School of Darul
Hikmah Pekanbaru. 569 students at Islamic Junior High School of Darul Hikmah
Pekanbaru were the population of this research. The research sampleswere 15%,
and they were 85 students. Observation, questionnaire, and documentation were
the techniques of collecting data. Product moment formula was the technique of
analyzing data. Based on the data analysis, it could be identified that there was a
significant influence of classroom management skills toward student learning
motivation at Islamic Junior High School of Darul Hikmah Pekanbaru, the score
of robserved was higher than rtable, 0.349> 0.213, and the significant level was
lower than o, 0.001 <0.05.

Keywords: Teachers Classroom Management Skills, Student Learning
Motivation
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan menjadi variabel penting dalam proses pencerdasan
anakbangsa, karena pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan
mengembangkan kualitas sumber daya manusia.Masyarakat indonesia dengan
laju pembangunannya masih menghadapi masalah pendidikan yang berat.
Salah satu permasalahan pendidikan yang dihadapi Indonesia adalah masih
rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan.
Rendahnya mutu pendidikan dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya
adalah proses pembelajaran yang belum mampu menciptakan proses
pembelajaran yang berkualitas.

Proses pembelajaran merupakan interaksi edukatif antara siswa dengan
lingkungan sekolah. Dalam hal ini, sekolah diberi kebebasan untuk memilih
strategi, metode, dan teknik-teknik pembelajaran yang efektif, sesuai dengan
karakteristik mata pelajaran, karakteristik siswa, guru, dan kondisi nyata
sumberdaya yang tersedia disekolah.?

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar
merupakan kegiatan paling pokok. Keberhasilan belajar siswa ditentukan oleh
beberapa faktor, antara lain guru serta kondisi dan suasana di dalam kelas.

Oleh karena itu, guru yang berfungsi sebagai pengelola kelas dituntut untuk

*Momon Sudarma, Profesi Guru:Dipuiji, dikritisi, dan dicaci, (Jakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, 2013) , h.13.
Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 136.



mampu menciptakan kondisi belajar mengajar yang memberikan rangsangan
kepada siswa sehingga siswa mau belajar.’

Menurut Sudirman dalam Syaiful Bahri Djamarah, pengelolaan kelas
merupakan upaya dalam mendayagunakan potensi kelas. Karena itu, kelas
mempunyai peranan dan fungsi tertentu dalam menunjang keberhasilan proses
interaksi edukatif. Maka agar memberikan dorongan dan rangsangan terhadap
anak didik untuk belajar, kelas harus dikelola sebaik-baiknya oleh guru.*

Pengelolaan kelas adalah segala usaha yang dilakukan untuk
mewujudkan terciptanya suasana belajar mengajar yang efektif dan
menyenangkan, serta dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan baik sesuai
kemampuan mereka. Pengelolaan kelas selain mempunyai peranan yang
penting bagi terciptanya  suasana pembelajaran yang menyenangkan,
pengelolaan kelas juga mempunyai tujuan untuk menciptakan suasana kelas
yang nyaman untuk tempat berlangsungnya proses belajar mengajar.”

Pengelolaan kelas bukan hanya berfokus pada pengaturan ruangan,
pengaturan tempat duduk siswa, prabot, dan alat pelajaran. Secara umum,
komponen keterampilan pengelolaan kelas dibedakan menjadi dua: Pertama,
keterampilan yang berkaitan dengan penciptaan dan pemeliharaan kondisi
belajar yang optimal, yakni berhubungan dengan kompetensi guru dalam
mengambil keputusan dan mengendalikan proses pembelajaran. Kedua,

keterampilan yang berkaitan dengan pengembalian kondisi belajar yang

*Lusi Gustina, Persepsi Siswa Tentang Kemampuan Guru Dalam Mengelola Kelas Dan
Motivasi Belajar Siswa, Jurnal Tarbawi: Jurnal lImu Pendidikan, Vol 14 (01), 2018, h. 12

*Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2005), h. 172

°Rusydie, Prinsip-Prinsip Manajemen Kelas, (Jakarta: DIVA Press, 2011), h. 24



optimal, yakni keterampilan yang berhubungan dengan respon guru terhadap
gangguan peserta didik yang berkelanjutan dengan tujuan agar guru dapat
memberikan tindakan remedial untuk mengembalikan kondisi belajar yang
optimal.°

Dengan demikian, guru dituntut untuk mampu mengelola kelas dengan
baik dalam proses belajar mengajar. Apabila kelas dikelola dengan baik,
diharapkan motivasi belajar siswa akan meningkat.

Motivasi belajar adalah segala sesuatu yang ditujukan untuk
mendorong atau memberikan semangat kepada seseorang yang melakukan
kegitan belajar agar menjadi lebih giat lagi dalam belajar untuk meraih
prestasi yang lebih baik.”

Proses pembelajaran akan berlangsung dengan optimal jika didukung
oleh guru yang profesional dan memiliki kompetensi yang memadai. Guru
yang memiliki kemampuan dalam menumbuhkan semangat serta motivasi
belajar peserta didik, yang pada akhirnya akan mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran yang dialami oleh peserta didik. Motivasi belajar memegang
peranan yang sangat penting dalam memberi gairah, semangat dan rasa senang
dalam belajar sehingga peserta didik yang mempunyai motivasi tinggi
mempunyai energi yang banyak untuk melaksanankan kegiatan belajar yang

pada akhirnya akan mampu memperoleh prestasi yang lebih baik.?

®Usman dan Nuryani, Pengaruh Pengelolaan Kelas Terhadap Motivasi Belajar Peserta
Didik Kela IX MTs YMPI Rappang Kabupaten Sidrap, Jurnal Studi Pendidikan, Vol. XVI (2),
2018, h. 197

’Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2013), h. 320

®Euis Karwati dan Donni Juni Priasa, Manajemen Kelas, (Bandung: Alfabeta, 2014), h.
165



Guru menjadi salah satu komponen penting dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa.” Wiyani menyatakan bahwa guru sebagai pengelola
kelas harus mampu membangkitkan motivasi belajar siswa.'°Oleh sebab itu
seorang guru harus memiliki kompetensi pengelolaan kelas yang baik,
sehingga akan tercipta suasana belajar yang menarik, menyenangkan untuk
mencapai tujuan pengajaran dan meningkatkan kualitas pembelajaran dan
menciptakan, memelihara, dan mengendalikan kondisi belajar yang optimal
bagi tercapainya proses belajar-mengajar yang efektif. Dengan adanya
motivasi yang kuat, siswa akan terpacu dan bersemangat untuk belajar lebih
baik, dan melakukan perubahan-perubahan dalam hidupnya. Karena jika tidak
ada motivasi, siswa tidak akan terdorong untuk belajar dan tidak ada gairah
dalam belajar.**

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di Madrasah
Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru, guru mengajar sudah menerapakan
keterampilan mengelola kelas dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari
pengaturan tempat duduk siswa yang tidak selalu sama. Penempatan tempat
duduk siswa terkadang disusun berbaris berbanjar dan terkadang membentuk
pola setengah lingkaran menyerupai huruf U. Ketika mengadakan presentasi
kelompok guru juga akan mengatur tempat duduk siswa kedalam kelompok-

kelompok kecil untuk memudahkan kegiatan diskusi kelompok. Tidak hanya

°Sumiati, S, Peranan Guru Kelas Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,
TARBAWI: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 3(02), (2018), h. 145-164.

1% Novan Ardy Wiyani, Manajemen Kelas: Teori dan Aplikasi untuk Menciptakan Kelas
yang Kondusif, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h. 77

“Muhammad Ali Rohmad, Pengelolaan Kelas Calon Guru Berkelas, (Yogyakarta:
Kaukaba,2015), h. 7-8



itu, guru juga mengatur tempat duduk siswa dan meja guru sedemikan rupa
agar ruang kelas terasa lapang, siswa memiliki ruang gerak yang cukup,
memudahkan akses keluar masuk kelas, memudahkan guru memantau seluruh
siswa serta memudahkan guru bergerak diantara siswa.

Berdasarkan gejala di atas, maka dapat dipahami bahwa keterampilan
mengelola kelas yang dilakukan oleh guru Fikih di Madrasah Tsanawiyah
Darul Hikmah Pekanbaru sudah bagus. Seharusnya, guru yang telah
menerapkan keterampilan mengelola kelas yang baik maka akan berdampak
pada termotivasinya siswa dalam proses pembelajaran. Namun pada
kenyataannya penulis masih menemukan gejala-gejala sebagai berikut :

1. Masih ada siswa yang belum siap untuk mengikuti pembelajaran

2. Masih ada siswa yang tidak serius mengikuti pembelajaran

3. Masih ada siswa yang tidak mau bertanya kepada guru jika ada materi
pelajaran yang belum dimengerti

4. Masih ada siswa yang kurang memperhatikan ketika guru memberikan
penjelasan dan pengarahan

5. Masih adanya siswa yang mengobrol dengan temannya ketika guru
menjelaskan

6. Masih adanya siswa yang kurang fokus dan perhatian terhadap penjelasan

guru



Berdasarkan gejala tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Keterampilan Guru Mengelola Kelas
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Figih di

Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru.”

B. Penegasan Istilah
Sesuai dengan judul penelitian yaitu “Pengaruh Keterampilan Guru
Mengelola Kelas Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih
di Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru”, maka perlu dijelaskan
istilah-istilah sebagai berikut :
1. Keterampilan Guru Mengelola Kelas

Keterampilan mengelola kelas merupakan kegiatan yang dilakukan
seorang guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang
optimal serta mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses
pembelajaran.

Keterampilan mengelola kelas merupakan upaya yang dilakukan
olen guru yang meliputi perencanaan, pengaturan, dan pengoptimalan
berbagai sumber, bahan serta sarana pembelajaran yang ada dikelas untuk
menciptakan pembelajaran yang efektif dan berkualitas bagi siswa.

2. Motivasi Belajar Siswa

Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa
untuk melakukan kegiatan belajar. Motivasi belajar berperan penting
dalam mencapai keberhasilan belajar karena memberikan arah, energy dan

kelangsungan dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini adalah Motivasi



Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Darul

Hikmah Pekanbaru.

C.-Permasalahan

1.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas,

makaidentifikasi masalah penelitian dapat diidentifikasikan, yaitu:

a.

Bagaimana keterampilan guru mengelola kelas pada mata pelajaran
Fikih di Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru?

Bagaimana motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di
Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru?

Adakah pengaruh keterampilan guru mengelola kelas terhadap
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah
Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru?

Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah

Pekanbaru?

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, tidak semua masalah akan

penulis teliti mengingat keterbatasan dana, waktu dan tenaga. Penulis

membatasi masalah yang akan diteliti yaitu hanya pada masalah pengaruh

keterampilan guru mengelola kelas dan motivasi belajar Fikih di Madrasah

Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru.



3. Rumusan Masalah
Bertolak dari batasan masalah di atas, maka penulis merumuskan
masalah yang akan diteliti yaitu “Apakah ada pengaruh yang signifikan
keterampilan guru mengelola kelas terhadap motivasi belajar siswa pada

mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru?”

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah maka tujuan penelitian ini untuk
menguji pengaruh keterampilan guru mengelola kelas terhadap motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Darul
Hikmah Pekanbaru.
2. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian tentang pengaruh keterampilan guru mengelola
kelas terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di
Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru ini diharapkan
bermanfaat bagi berbagai pihak terkait antara lain:
a. Kegunaan Teoretis
Hasil penelitian ini secara keilmuan diharapkan dapat
menambah bukti bahwa keterampilan guru dalam mengelola kelas
merupakan salah satu cara untuk meningkatkan motivasi belajar siswa

pada mata pelajaran Fikih.



b. Kegunaan Praktis

1)

2)

3)

Bagi Kepala Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan untuk membuat kebijakan dalam meningkatkan mutu
pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru
Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan untuk mengembangkan keterampilan guru dalam
mengelola kelas terutama pada mata pelajaran Fikih di Madrasah
Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru.

Bagi Siswa

Hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan motivasi
belajar siswa sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan terutama pada mata pelajaran Fikih di Madrasah

Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Kajian Teoretis
1. Keterampilan Pengelolaan Kelas
a. Pengertian Keterampilan Pengelolaan Kelas

Kelas adalah suatu tempat terjadinya proses belajar mengajar
antara pendidik dengan peserta didik. Tugas seorang guru sebagian
besar terjadi didalam kelas dengan melakukan pengajaran dan
menyediakan kondisi belajar yang optimal. Artinya, yang berhubungan
dengan minat, kehendak, percakapan, kegiatan-kegiatan peserta didik
sekaligus berhubungan dengan sarana dan prasarana pengajaran yang
digunakan dalam proses belajar mengajar. *?

Menurut  Widiasworo, Pengelolaan  kelas  merupakan
sekumpulan perilaku kompleks yang digunakan guru untuk
menciptakan dan memelihara kondisi kelas sehingga peserta didik
dapat mencapai tujuan pembelajaran secara efisien.’* Menurut
Iskandar, pengelolaan kelas merupakan kegiatan yang terencana dan
sengaja dilakukan oleh guru dengan tujuan menciptakan dan
mempertahankan kondisi yang optimal, sehingga diharapkan proses
belajar mengajar dapat berjalan secara efektif dan efisien sehingga

tercapai tujuan pembelajaran.**

*?Jumanta Handayama, Metodologi Pengajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 49-50

“Erwin Widiasworo, Cerdas Pengelolaan Kelas, (Jogjakarta:Diva Press, 2018), h. 17

“Iskandar, Psikologi Pendidikan: Sebuah Orientasi Baru, (Ciputat: Gaung Persada,
2009), h. 210-2011

10



11

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa keterampilan
pengelolaan kelas merupakan keterampilan guru untuk dan
memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikan kondisi
jika terjadi gangguan dalam proses belajar mengajar untuk tercapainya
tujuan pembelajaran.

Sebagai pengelola kelas guru hendaknya dapat mengelola kelas
dengan baik, karena kelas adalah tempat berhimpunnya siswa dan guru
dalam rangka menerima bahan pelajaran dari guru. Kelas yang dikelola
dengan baik akan menunjang kondisi belajar yang optimal. Sebaliknya,
kelas yang tidak dikelola dengan baik akan menghambat kegiatan

pembelajaran.

. Tujuan Pengelolaan Kelas

Pada hakikatnya tujuan pengelolaan kelas telah terkandung
dalam tujuan pendidikan. Secara umum tujuan pengelolaan kelas
adalah menyediakan dan menggunakan fasilitas kelas untuk
bermacam-macam kegiatan belajar dan mengajar agar mencapai hasil
yang baik. Sedangkan tujuan khususnya adalah mengembangkan
kemampuan peserta didik dalam menggunakan alat-alat belajar,
menyediakan kondisi-kondisi yang memungkinkan siswa bekerja dan
belajar serta membantu peserta didik untuk memperoleh hasil yang

diharapkan.®®

h. 10

*Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008),
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Sedangkan tujuan pengelolaan kelas menurut Syaiful Bahri
Djamarah terbagi menjadi dua, yaitu untuk anak didik dan guru.
Tujuan pengelolaan kelas untuk anak didik adalah:

1) Mendorong anak didik mengembangkan tanggung jawab individu
terhadap tingkah laku dan kebutuhan untuk mengontrol diri sendiri

2) Membantu anak didik mengetahui tingkah laku yang sesuai dengan
tata tertib kelas dan memahami bahwa teguran guru merupakan
suatu peringatan dan bukan kemarahan

3) Membangkitkan rasa tanggung jawab untuk melibatkan diri dalam
tugas dan pada kegiatan yang diadakan

Sedangkan tujuan pengelolaan kelas untuk guru adalah:

1) Mengembangkan pemahaman dalam penyajian pelajaran dengan
pembukaan yang lancar dan kecepatan yang tepat

2) Menyadari kebutuhan anak didik dan memiliki kemampuan dalam
memberi petunjuk secara jelas kepada anak didik

3) Mempelajari bagaimana merespon secara efektif terhadap tingkah
laku peserta didik yang mengganggu

4) Memiliki strategi remedial yang lebih komprehensif yang dapat
digunakan dalam hubungannya dengan masalah tingkah laku

peserta didik yang muncul didalam kelas.*

‘*Syaiful Bahri Djamarah, Op.cit., h. 147-148



C.

13

Prinsip-prinsip Pengelolaan kelas

Untuk mengurangi  permasalahan yang mengganggu

keberlangsungan proses pembelajaran didalam kelas,prinsip-prinsip

pengelolaan kelas dapat digunakan. Prinsin-prinsip pengelolaan kelas

sebagaimana diungkapkan oleh Aswan Zain yaitu:

1)

2)

3)

Hangat dan Antusias

Hangat dan antusias diperlukan dalam proses belajar mengajar.
Guru yang hangat dan akrab dengan anak didik selalu
menunjukkan anntusias pada tugasnya atau pada aktifitasnya akan
berhasil dalam mengimplementasikan pengelolaan kelas.
Tantangan

Penggunaan kata-kata, tindakan, atau bahan yang menantang akan
meningkatkan garah siswa untuk belajar sehingga mengurangi
kemungkinan terjadinya tingkah laku siswa yang menyimpang.
Bervariasi

Penggunaan alat atau media, atau alat bantu, gaya mengajar guru,
pola interaksi antara guru dan anak didik akan mengurangi
munculnya gangguan, meningkatkan perhatian anak didik. Apalagi
bila penggunaan bervariasi sesuai dengan kebutuhan sesaat.
Kebervariasian dalam penggunaan apa disebutkan di atas
merupakan kunci untuk tercapainnya pengelolaan kelas yang

efektif dan menghindari kejenuhan.



4)

5)

6)
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Keluwesan

Keluwesan tingkah laku guru untuk mengubah strategi
mengajarnya dapat mencegah kemungkinan munculnya gangguan
anak didik serta menciptakan iklim belajar mengajar yang efektif.
Keluwesan pengejaran dapat mencegah munculnya gangguan
seperti keributaan anak didik, tidak ada perhatian, tidak
mengerjakan tugas dan sebagainya.

Penekanan pada hal-hal positif

Pada dasarnya dalam mengajar dan mendidik, guru harus
menekankan pada hal-hal yang positif dan menghindari pemusatan
perhatian anak didik pada hal-hal yang negatif. Penekanan pada
hal-hal yang positif yaitu, penekanan yang dilakukan guru terhadap
tingkah laku anak didik yang positif dari pada mengomeli tingkah
laku yang negatif. Penekanan tersebut dapat dilakukan dengan
pemberian penguatan yang positif, dan kesadaran guru untuk
menghindari kesalahan yang dapat mengganggu jalannya proses
belajar mengajar.

Penanaman disiplin diri

Tujuan akhir dari pengelolaan kelas adalah anak didik dapat
mengembangkan disiplin diri sendiri.karena itu, guru sebaiknya
selalu mendorong anak didik untuk melaksanakan disiplin diri
sendiri dan guru sendiri hendaknya menjadi teladan dalam

pengendalian diri dan pelaksanaan tanggung jawab. Jadi, guru
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harus disiplin dalam segala hal bila ingin anak didiknya ikut
berdisiplin dalam segala hal.*’

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
prinsip-prinsip pengelolaan kelas digunakan untuk memperkecil
gangguan-gangguan yang terjadi didalam kelas ketika proses
pembelajaran berlangsung. Maka penting bagi guru untuk mengetahui
dan menguasai prinsip-prinsip pengelolaan kelas diatas.

d. Komponen Keterampilan Pengelolaan Kelas

Menurut Isjoni keterampilan pengelolaan kelas dibagi menjadi
2 yaitu:

1) Keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan
pemeliharaan kondisi belajar yang optimal.
Keterampilan ini berkaitan dengan kemampuan guru di dalam
mengambil inisiatif dan mengendalikan pembelajaran serta
kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan hal tersebut yaitu:
a) Sikap tanggap

Komponen ini mengambarkan tingkah laku guru yang tampak

kepada siswa bahwa guru sadar serta tanggap terhadap

perhatian mereka, terhadap keterlibatan mereka, bahkan juga

tanggap terhadap ketidakacuhan dan ketidaklibatan mereka

dalam tugas-tugas di kelas.

YSyaiful Bahri Djamarah, Aswan Zaini, Strategi Belajar Mengajar , (Jakarta: PT Rineka
cipta, 2006), h. 185



b)

d)

f)
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Membagi perhatian

Pengelolaan kelas yang efektif apabila guru mampu membagi
perhatiannya kepada beberapa kegiatan yang berlangsung
dalam waktu yang sama. Hal ini menunjukkan kepada cara
guru menangani lebih dari satu kegiatan dalam satu waktu.
Menyiagakan siswa

Caranya adalah memusatkan perhatian siswa pada satu tugas
dengan menciptakan suatu situasi yang menarik perhatian,
sebelum guru menyampaikan pertanyaan atau mengemukakan
suatu topik pembelajaran.

Menuntut tanggung jawab siswa

Hal ini berhubungan dengan cara guru memegang teguh
kewajiban dan tanggung jawab yang dilakukan siswa, serta
keterlibatan mereka dalam tugastugas.

Memberikan petunjuk-petunjuk yang jelas

Komponen ini berhubungan dengan petunjuk guru yang
disampaikan secara jelas dan singkat kepada siswa baik untuk
seluruh kelas, kelompok, maupun perorangan.

Teguran

Tidak semua tingkah laku siswa yang mengganggu kelas atau
kelompok dalam kelas dapat dicegah atau dihindari secara
berhasil, sehingga sering kali guru perlu bertindak untuk

mengatasi gangguan tersebut dengan menegur siswa.
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g) Memberi penguatan
Tujuan dan cara penggunaan komponen keterampilan
memberikan penguatan dapat digunakan untuk mengatasi siswa
yang tidak mau terlibat dalam kegiatan belajar atau menganggu

temannya.*®

2) Keterampilan yang berhubungan dengan pengembalian kondisi

belajar yang optimal

Keterampilan ini berkaitan dengan respon guru terhadap
gangguan siswa yang berkelanjutan dengan maksud agar guru
dapat mengadakan tindakan remedial untuk mengembalikan
kondisi kelas yang optimal.

Namun pada tingkat tertentu guru dapat menggunakan
seperangkat strategi untuk tindakan perbaikan terhadap tingkah
laku siswa yang terus menerus menimbulkan gangguan dan tidak
mau terlibat dalam tugas di kelas, strategi tersebut adalah sebagai
berikut:

a) Modifikasi tingkah laku
Guru menganalisis tingkah laku anak didik yang mengalami
masalah atau kesulitan dan berusaha memodifikasi tingkah laku
tersebut dengan mengaplikasikan pemberian penguatan secara

sistematis.

*1sjoni, Pembelajaran Visioner (Yogyakarta: Pustaka Pelajaran, 2007), h. 91-97
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b) Pengelolaan kelompok
Guru dapat menggunakan alternative lain dalam mengatasi
masalah-masalah pengelolaan kelas antara lain menerapkan
pendekatan pemecahan masalah kelompok.
c) Menemukan dan memecahkan masalah tingkah laku yang
menimbulkan masalah
Guru dapat menggunakan seperangkat cara untuk
mengendalikan tingkah laku keliru yang muncul, dan ia
mengetahui  sebab-sebab  dasar yang  mengakibatkan
ketidakpatuhan tingkah laku tersebut serta berusaha untuk
menemukan penyelesaainnya.™
e. Ruang Lingkup Pengelolaan Kelas
Pengelolaan kelas yang efektif akan terwujud manakala dengan
melaksanakan aspek ruang lingkup didalamnya. Ada dua aspek yang
harus dilakukan yaitu pengelolaan kelas yang berupa fisik atau kondisi
fisik tempat belajar dan non fisik, pengelolaan yang berupanon fisik
adalah pengelolaan yang menyangkut siswa, pengelolaan fisik berupa
ruangan, pengaturan tempat duduk siswa, prabot, dan alat pelajaran
lainnya.”
1) Penataan Ruang Kelas
Penataan ruang kelas atau ruang tempat berlangsungnya

proses belajar mengajar sangat penting dan tidak memiliki solusi

Y1sjoni, Ibid, h. 98-99
2 Saiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Op.Cit, h. 177
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yang sederhana yang penting, bagaimana ruang kelas itu digunakan
mempengaruhi partisipan dikelas saling berhubungan dan apa yang
dipelajari oleh siswa.**

Agar sarana pengajaran dapat difungsikan secara optimal
dan berhasilguna, sebagai usaha guru dalam mencapai tujuan
pembelajaran pengelolaan kelas harus diperhatikan, diantaranya
meliputi: penataan ruang belajar, pengaturan tempat duduk siswa,
pengaturan alat-alat pengajar, penataan keindahan dan kebersihan
kelas,ventilasi dan tata cahaya.”? Ruangan tempat belajar harus
memungkinkan semua bergerak leluasa tidak berdesak-desakan
dan saling menganggu antara peserta didik yang satu dengan yang
lainnya pada saat melakukan aktivitas belajar.®
a) Pengaturan Tempat Duduk Siswa

Dalam belajar anak didik memerlukan tempat duduk. Karena
tempat duduk mempengaruhi dalam belajar anak didik.
Sebaiknya tempat duduk anak didik tidak berukuran besar
mudah diubah-ubah formasinya sesuai kebutuhan. Selainitu,
kursi dan meja peserta duduk dan guru juga menunjang dan
perlu ditata (setting kelas) sedemikian rupa sehingga dapat
menunjang kegiatan pembelajaran yang dapat mengaktifkan
peserta didik, agar memenuhi perinsip pengelolaan tataruang

kelas ideal, meliputi:

IRichard I. Arends, Learning To Teach (Belajar Untuk Mengajar), (Yogyakarta:Pustaka
Pelajar, 2008), h. 130

22gyaiful Bahri Djamarah, Op.Cit, h. 174-177

ZAhmad Rohani, Penegelolaan Pengajaran (Sebuah Pengantar Menuju Guru
Proposional), (Jakarta:Renika Cipta, 2010), h. 149
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(1) Aksesibilitas: yaitu peserta didik mudah menjangkau
sumber belajar yang tersedia

(2) Mobilitas: yaitu peserta didik dapat bergerak kebagian lain
kelas

(3) Interaksi: memudahkan interaksi antara guru dan peserta
didik maupuan antar peserta didik

(4) Variasi kerja peserta didik: yaitu memungkinkan peserta
didik bekerjasama secara perorangan, berpasangan, atau
kelompok.2*

Dalam mengatur tempat duduk yang penting adalah

memungkinkan terjadinya tatap muka , dimana dengan

demikian guru sekaligus dapat mengontrol tingkah laku

peserta didik. Pengaturan tempat duduk akan mempengaruhi

kelancaran pengaturan proses belajar mengajar. Beberapa

pengaturan tempat duduk diantaranya:

(1) Berbaris berbanjar;

(2) Pengelompokan yang terdiri atas 8 sampai 10 orang;

(3) Setengah lingkaran seperti dalam teater, di mana di
samping guru bisa langsung bertatap muka dengan peserta
didik juga mudah bergerak untuk segera member bantuan

kepada peserta didik,

#Darwiyn Syah. Dkk, Perencanaan Sistem Pengajaran Pendidikan Agama
Islam, (Jakarta:Gaung Persada Press,2007), h. 304
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(4) Berbentuk lingkaran

(5) Individual yang biasanya terlihat diruang baca, di
perpustakaan, atau ruang praktek laboraturium;

(6) Adanya dan tersedianya ruang yang sifatnya bebas dikelas
disamping bangku tempat duduk yang diatur.?®

Pengaturan alat-alat pengajaran

Diantara alat-alat pengajaran dikelas yang harus diatur adalah

sebagai berikut:

(1) Perpustakaan kelas
Sekolah yang maju memiliki perpustakaan di setiap
kelas, pengaturannya dilakukan bersama-sama anak didik.

(2) Alat peraga/media pengajaran
Alat peraga atau media pengajaran semestinya diletakkan di
kelas agar memudahkan penggunaannya, pengaturannya
dilakukan bersama-sama anak didik.

(3) Papan tulis, kapur tulis, dan lain-lain
Ukuran harus disesuaikan, warnanya harus kontras,
penempatannya memperhatikan estitika dan terjangkau oleh
peserta didik.

(4) Papan presensi anak didik
Ditempatkan dibagian depan sehingga dapat dilihat oleh

semua anak didik dan difungsikan sebagaimana fungsinya.

*Ahmad Rohani, Op.Cit, h. 149
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(5) Penataan keindahan dan kebersihan kelas
Kelas adalah merupakan ruang lingkup pengelolaan kelas,
dari itu kelas harus diperhatikan penataan keindahan dan
kebersihannya. Kelas sangat penting dalam proses belajar
mengajar karena proses belajar mengajar dilaksanakan
didalam kelas, jika kelas ditata keindahanya dan
kebersihannya akan membuat siswa nyaman di kelas dan
bisa jadi siswa lebih senang dalam kelas daripada di
halaman bermain saat jam istirahat berlangsung, kebersihan
juga menjamin kesehatan peserta didik. Hal-hal yang harus
ditata didalam kelas adalah sebagai berikut:
(@) Hiasan dinding
Hiasan dinding (pajangan  kelas) hendaknya
dimanfaatkan untuk kepentingan pengajaran, misalnya:
burung garuda, teks proklamasi, slogan pendidikan,
gambar pahlawan, peta/globe dan gambar presiden dan
wakil presiden.
(b) Penempataan lemari
Lemari buku diletakkan didepan, lemari alat alat peraga
diletakkan dibelakang.
(c) Pemeliharaan kebersihan
Anak didik bergiliran membersihkan kelas, guru

memeriksa kebersihan dan ketertiban kelas.
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c) Ventilasi dan tata cahaya
Ventilasi dan tata cahaya sangat berpengaruh dalam proses
belajar mengajar di kelas, dalam menjamin kesehatan peserta
didik, yang perlu diperhatikan,yaitu:

(1) Ventilasi sesuai dengan ruang kelas
(2) Sebaiknya tidak merokok
(3) Pengaturan cahaya perlu diperhatikan sehingga cahaya yang
masuk cukup
(4) Cahaya masuk dari arah Kiri, jangan berlawanan dengan
bagian depan.”®
2) Pengelolaan Pengaturan Siswa

Guru harus mampu mengelola potensi siswa secara
individu karena setiap peserta didik berbeda-beda baik dari aspek
biologis, psikologis dan intelektual, guru juga harus mampu
mengelola peserta didik baik di kelas dalam mengikuti pelajaran
dengan baik maupun diluar kelas dengan memberikan tugas.

Di dalam kelas biasanya ada keberagaman dalam
kemampuan baik itu yang pandai, sedang dan kurang. Karenanya,
guru perlu mengatur atau mengelola siswa kapan siswa bekerja
perorangan, berpasangan, berkelompok,atau Kklasikal disesuaikan

jenis kegiatan, keterlibatan siswa, interaksi pembelajaran, waktu

%gyaiful Bahri Djamarah, Op.Cit., h. 176-177
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belajar, serta kesediaan sarana dan prasarana serta beragam
karakteristik siswa.?’

Langkah-langkah yang harus dilakukan guru dalam
pengelolaan siswa dalam belajar harus disesuaikan dengan minat
dan kebutuhan siswa.

c. Indikator Pengelolaan Kelas
Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan
dan memelihara kondisi belajar yang baik dan mampu mengendalikan
gangguangangguan dalam proses belajar mengajar. Adapun indikator
pengelolaan kelas yang baik adalah sebagai berikut.

1) Kondisi belajar yang optimal, yaitu kondisi belajar yang nyaman,
tenang, sehingga sangat membantu perhatian sangat membantu
perhatian siswa pada materi pelajaran.

2) Menunjukkan sikap tanggap, yaitu perilaku positif atau negatif
yang muncul di dalam kelas harus disikapi dengan cara yang baik,
sehingga motivasi belajar dapat meningkat.

3) Memusatkan perhatian kelompok, karena dengan memusatkan
perhatian  secara rutin terhadap siswa akan mampu
mempertahankan konsentrasi belajar.

4) Memberikan petunjuk dan tujuan yang jelas, kurangnya

konsentrasi siswa sering terjadi dalam proses belajar mengajar

“"Muttaqgin, Impelementasi Keterampilan Pengelolaan Kelas Dalam Pembelajaran
PAI Di Sekolah Menengah | Meranggen, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam, (Semarang: IAIN
Walisongo, 2009), h. 22
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disebabkan ketidakpahaman siswa terhadap arah sasaran yang
hendak dicapai.?®
2. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar
Hamzah B. Uno menjelaskan istilah motivasi berasal dari kata
motif yang dapat diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri
individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau
berbuat.”® Sedangkan Mc.Donald sebagaimana dikutip Sardiman
mengartikan motivasi sebagai perubahan energi dalam diri seseorang
yang ditandai dengan munculnya feeling dan didahului dengan
tanggapan terhadap adanya tujuan.**Sehingga Motivasi dalam kegiatan
belajar dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam
diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin
kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar
itu dapat tercapai.*
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi

dengan lingkungannya.®® Syah juga berpendapat bahwa belajar adalah

Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Op.Cit., h. 187

**Hamzah B.Uno, Op.Cit., h. 3

%5ardiman, Interaks & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,
2003), h. 73

*1Sardiman,Op.Cit, h. 75

%2Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), h. 2
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tahapan perubahan tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai
hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan
proses kognitif.*®
Lebih lanjut, Hamzah B. Uno mengatakan bahwa motivasi
belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa yang sedang
belajar untuk mengadakan tingkah laku, pada umumnya dengan berupa
indikator atau unsur-unsur yang mendukung. Indikator-indikator
tersebut, antara lainadanya hasrat dan keinginan, dorongan dan
kebutuhan dalam belajar, harapan dan cita-cita masa depan,
penghargaan dalam belajar dan lingkungan belajar yang kondusif.*
Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah suatu
dorongan yang menimbulkan kegiatan belajar yang dipengaruhi oleh
hasrat dan keinginan, dorongan dan kebutuhan dalam belajar, harapan
dan cita-cita, penghargaan dalam belajar serta lingkungan belajar yang
kondusif sehingga menyebabkan siswa lebih giat melakukan kegiatan
belajar agar tercapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.
b. Macam-Macam Motivasi Belajar
1) Motivasi Intrinsik
Motivasi Intrinsik adalah motivasi yang tercangkup di
dalam situasi belajar dan memenuhi kebutuhan dan tujuan-tujuan

siswa. Motivasi ini sering juga disebut motivasi murni. Motivasi

sebenarnya yang timbul dalam diri siswa sendiri, misalnya

*Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Jakarta:PT Raja
Grafido Persada, 2008), h. 92
*Hamzah B.Uno, Op.Cit, h. 32
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keinginannya untuk mendapat keterampilan tertentu, memperoleh
informasi dan pengertian, ,mengembangkan sikap untuk berhasil,
dan lain-lain. Motivasi ini timbul tanpa pengaruh dari luar.
Motivasi intrinsik bersifat riil dan merupakan motivasi
yang sesungguhnya. Yang terpenting dalam motivasi intrinsik
adalah hasrat untuk berprestasi yang baik, tidak menurut ukuran
dan pandangan orang lain melainkan menurut ukuran dan
pandangan diri sendiri.®
2) Motivasi ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh
faktor-faktor dari luar situasi belajar. Motivasi ekstrinsik tetap
diperlukan disekolah, sebab pengajaran di sekolah tidak semuanya
menarik minat siswa, atau sesuai dengan kebutuhan siswa. Ada
kemungkinan siswa belum menyadari pentingnya bahan pelajaran
yang disampaikan oleh guru. Karena itu motivasi terhadap
pelajaran itu perlu dibangkitkan oleh guru sehingga para siswa mau
dan ingin belajar.
c. Ciri-ciri Motivasi Belajar
Motivasi yang ada dalam diri seseorang memiliki ciri-ciri
sebagai berikut:
1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam

waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).

*Soemarsono, Srtategi Belajar Mengajar, (Surakarta: Uns Pers, 2007), h. 17
*0emar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara. 2013), h. 163
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2) Ulet mengahadapi tugas (tidak lekas putus asa)

3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah (minat
untuk sukses).

4) Mempunyai orientasi kemasa depan

5) Lebih senang bekerja mandiri

6) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat
mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif)

7) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan
sesuatu).>’

Menurut Hamzah B. Uno dalam bukunya yang berjudul Teori
Motivasi dan Pengukurannya menjelaskan indikator motivasi adalah
sebagai berikut:

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil

2) Adanya dorongan dan kebutuhan belajar

3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan

4) Adanya penghargaan dalam belajar

5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar

6) Adanya lingkungan yang kondusif sehingga memungkinkan
seorang siswa dapat belajar dengan baik®

Sedangkan menurut Nana Sudjana dalam bukunya Penilaian
Hasil Belajar Mengajar menjelaskan indikator motivasi belajar siswa

adalah :

¥’Sardiman, Op.Cit, h. 83
*Hamzah B. Uno, Op.Cit, h. 3
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1) Minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran
2) Semangat siswa untuk melakukan tugas-tugas belajarnya
3) Tanggung jawab dalam mengerjakan tugas-tugas belajarnya
4) Reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan
guru
5) Rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang diberikan.*
d. Fungsi Motivasi Belajar
Secara umum tujuan motivasi adalah untuk mengerakan atau
mengugah seseorang agar timbul keinginan dan kemauannya untuk
melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil atau mencapai
tujuan tertentu. Bagi seorang guru tujuan atau fungsi motivasi adalah
mengerakkan atau memacu siswanya agar timbul keinginan dan
kemauannya untuk meningkatkan hasil belajarnya sehingga sehingga
tujuan yang diharapkan dapat tercapai.*’Makin tepat motivasi yang
diberikan oleh guru, maka makin berhasil pula pelajaran itu.
Sehubungan dengan hal tersebut maka motivasi mempunyai fungsi
yang sangat penting. yaitu:
1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau
motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan

motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

*Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2009), h. 61

**M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007),
h. 73
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2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuan.

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan.**

Jadi motivasi berfungsi untuk mendorong, menggerakan dan
mengarahkan aktivitas-aktivitas peserta didik dalam belajar sehingga
dapat mencapai hasil yang maksimal. Dengan adanya motivasi yang
baik dalam belajar maka akan menunjukkan hasil belajar yang baik
pula.

e. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Menurut Dimyati dan Mudjiono,ada enam faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar, yaitu:

1) Cita - cita atau aspirasi siswa
Cita-cita dapat berlangsung dalam waktu sangat lama, bahkan
sepanjang hayat. Cita-cita siswa untuk “menjadi seseorang” akan
memperkuat semangat belajar dan mengarahkan pelaku belajar.
Citacita akan memperkuat motivasi belajar instrinsik maupun
ekstrinsik sebab tercapainya suatu cita-cita akan mewujudkan

aktualisasi diri.

*'Sardiman, Op.Cit, h. 85
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Kemampuan belajar

Proses belajar membutuhkan berbagi kemampuan, dan kemampuan
tersebut meliputi beberapa aspek psikis yang terdapat dalam diri
siswa. seperti pengamatan, perhatian, ingatan, daya pikir dan
fantasi. Di dalam kemampuan belajar ini, perkembangan berpikir
siswa menjadi ukuran. Sehingga siswa yang taraf perkembangan
berpikirnya konkrit (nyata) tidak sama dengan siswa yang berpikir
secara operasional. Jadi siswa yang mempunyai kemampuan
belajar tinggi biasanya lebih termotivasi dalam belajar, karena
siswa seperti itu lebih sering memperoleh sukses karena sukses
memperkuat motivasinya.

Kondisi siswa

Faktor kondisi siswa, meliputi kondisi jasmani dan rohani. Kedua
kondisi ini dapat mempengaruhi motivasi belajar. Seorang siswa
yang sedang sakit, lapar, mengantuk atau kondisi emosional siswa
seperti marah-marah akan mengganggu konsentrasi atau perhatian
belajar siswa.

Kondisi lingkungan siswa

Kondisi lingkungan merupakan unsur yang datang dari luar siswa.
Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam, lingkungan tempat
tinggal atau keluarga, lingkungan pergaulan atau teman sebaya,

dan kehidupan masyarakat. Dengan lingkungan yang aman,
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tentram tertib dan indah maka semangat dan motivasi belajar
mudah diperkuat.

5) Unsur-unsur dinamis dalam pembelajaran
Unsur-unsur dinamis dalam belajar merupakan unsur-unsur yang
keberadaannya dalam proses belajar tidak stabil, kadang lemah dan
bahkan hilang sama sekali. Dalam diri siswa, unsusr-unsur dinamis
ini terkait dengan kondisi siswa yang memiliki perhatian, kemauan
dan pikiran yang mengalami perubahan berkat pengalaman hidup
yang diberikan oleh lingkungan siswa.

6) Upaya guru dalam mengelola kelas
Upaya vyang dimaksud disini adalah bagaimana guru
mempersiapkan diri dalam membelajarkan siswa mulai dari
penguasaan materi, cara menyampaikannya, menarik perhatian
siswa, dan mengatur tata tertib di kelas atau sekolah.*?
Motivasi berperan sebagai pendorong semangat siswa dalam
belajar.*® Untuk membangkitkan motivasi siswa, guru harus
mampu mengelola kelas dengan baik.** Pengelolaan kelas yang
baik dapat menciptakan suasana kelas yang kondusif, sehingga

menjadikan siswa merasa senang dalam mengikuti pembelajaran.*

101.

“Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 97-

** Hayru Islamuddin, Psikologi Pendidikan, (Pustaka Pelajar, 2012), h. 259
* Slameto, Op.Cit, h. 95
% Syaiful Bahri Djamarah, Op.Cit, h. 145
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B.‘Penelitian Relavan

1. Skripsi yang disusun oleh Uni Zahra jurusan Kependidikan Islam Fakultas
IImu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah
Jakarta pada tahun 2010 yang berjudul “Pengelolaan Kelas Pada Mata
Pelajaran Sejarah di SMAN 87 Jakarta”. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pengelolaan kelas pada mata pelajaran sejarah di SMAN 87 Bintaro
telah dilaksanakan dengan cukup.*® Persamaan penelitian ini adalah sama
sama meneliti tentang pengelolaan kelas. Sedangkan perbedaannnya
adalah pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan kelas
pada mata pelajaran sejarah yang berkaitan dengan metode yang
digunakan dalam pembelajaran sejarah. Sedangkan pada penelitian yang
penulis lakukan bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh antara
keterampilan mengelola kelas terhadap motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran fikih.

2. Skripsi yang disusun oleh Juju Juhairiyah Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Syekh Nurjati Cirebon pada tahun 2012
yang berjudul “Keterampilan Guru Dalam Mengelola Kelas Hubungannya
Dengan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII Pada Mata Pelajaran Al-Quran
Dan Hadits di Madrasah Tsanawiyah Al-lIkhlas Mayung Kecamatan
Gunung Jati Kabupaten Cirebon”. Dari hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa keterampilan guru dalam mengelola kelas pada mata

pelajaran Al-Quran dan Hdits di MTS Al-lIkhlas Mayung cukup baik

“Uni Zahra, Pengelolaan Kelas Pada Mata Pelajaran Sejarah di SMAN 87 Jakarta,
(Skripsi, Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010)
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(57,9%). Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Al-Quran Hadits
tergolong hasil belajar yang baik (8,31). Adapun Kkorelasi antara
keterampilan guru dalam pengelolaan kelas dengan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Al-Quran Hadits di MTS Al-lkhlas Mayung
tergolong rendah (0,20%). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi
yang positif dan signifikan antara variabel X (Keterampilan pengelolaan
kelas) dengan variabel Y (Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Al-
Quran Hadits).*” Persamaan pada penelitian ini adalah sama sama meneliti
tentang keterampilan mengelola kelas. Namun pada penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara keterampilan pengelolaan
kelas dengan hasil belajar siswa. Sedangkan pada penelitian yang penulis
lakukan adalah untuk mengetahui pengaruh pengelolaan kelas terhadap
motivasi belajar siswa.

3. Skripsi yang disusun oleh Rani Dwiputri Jurusan Pendidikan Agama islam
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Metro
pada tahun 2022 yang berjudul “Pengaruh Keterampilan Pengelolaan
Kelas Terhadap Motivasi Belajar PAI siswa SMA Negeri 1 Raman Utara.
Dari hasil penelitian diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan

keterampilan pengelolaan kelas terhadap motivasi belajar siswa.*® Hal ini

“Juju Juhairiyah, Keterampilan Guru Dalam Mengelola Kelas Hubungannya Dengan
Hasil Belajar Siswa Kelas VIII Pada Mata Pelajaran Al-Quran Dan Hadits di Madrasah
Tsanawiyah Al-Ikhlas Mayung Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon, (Skripsi, IAIN Syekh
Nurjati Cirebon, 2012)

*® Rani Dwiputri, Pengaruh Keterampilan Pengelolaan Kelas Terhadap Motivasi Belajar
PAI Siswa SMA 1 Raman Utara, (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Metro, 2022)
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memperkuat penelitian yang peneliti lakukan bahwa keterampilan

mengelola kelas berpengaruh pada motivasi belajar siswa.

C. Konsep Operasional

Konsep operasional perlu karena dengan menggunakan konsep
operasional ini diharapkan dapat menghindari kesalahpahaman terhadap
kerangka teoretis yang dipergunakan. Konsep tersebut penulis operasionalkan
sebagai penjelasan sekaligus untuk membatasi yang masih global.

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk menentukan
bagaimana mengukur variabel dalam penelitian. Adapun variabel yang
dioperasionalkan adalah Pengaruh Keterampilan Mengelola Kelas yang
dilambangkan dengan variabel X (independent variabel) dan Motivasi Belajar
Siswa yang dilambangkan dengan variabel Y (dependent variabel). Adapun
indikatornya sebagai berikut:

1. Keterampilan mengelola kelas dengan indikator-indikator sebagai berikut:
a. Penataan ruang kelas

1) Guru mengatur tempat duduk siswa sesuai metode

2) Guru mengatur alat-alat pengajaran

3) Guru mengatur ventilasi dan tata cahaya

b. Pengaturan siswa
1) Guru mengatur siswa dikelas

2) Guru mengelompokkan siswa dalam belajar
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2. Motivasi belajar siswa dengan indikator-indikator sebagai berikut:
a. Siswa tekun dalam menghadapi tugas
b. Siswa ulet dalam menghadapi tugas
c. Siswa menunjukkan minat terhadap berbagai permasalahan dalam
belajar
d. Siswa mempunyai orientasi kemasa depan
e. Siswa lebih senang bekerja mandiri
f. Siswa cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin
g. Siswa dapat mempertahankan pendapatnya dalam diskusi belajar
h. Siswa ingin hasil belajar yang baik dan memuaskan
i. Siswa menganggap belajar sebagai kebutuhan
j. Siwa semangat dalam melakukan tugas-tugas belajar
k. Siswa bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas belajarnya

I. Siswa berusaha memberikan ide atau pendapatnya

D.-Asumsi dan Hipotesis
1. Asumsi
Pada penelitian ini, diduga bahwa keterampilan guru dalam mengelola
kelas memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar siswa terutama pada
mata pelajaran Fikih.
2. Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara dari rumusan

masalah dan akan dilakukan pembuktiannya.
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Ada pengaruh keterampilan mengelola kelas terhadap motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah
Darul Hikmah Pekanbaru.

Tidak ada pengaruh keterampilan mengelola kelas terhadap
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah

Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A.Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif ini berfokus pada menguji hubungan antar

variabel yang diteliti.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni- Augustus 2023. Penelitian
ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru, JI. Manyar

Sakti KM.12 Simpang Baru Panam Pekanbaru.

C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa di Madrasah Tsanawiyah
Darul Hikmah Pekanbaru, sedangkan objek penelitian ini adalah pengaruh
keterampilan mengelola kelas terhadap motivasi belajar siswa pada mata

pelajaran fikih.

D.”Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di Madrasah
Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru kelas VIII hingga kelas IX Tahun
Ajaran 2023/2024 yaitu sebanyak 569 peserta didik. Peserta didik yang

dijadikan populasi hanya kelas VIII dan IX, sedangkan untuk kelas VII
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tidak dimasukkan ke dalam populasi karena sudah kebijakan dari pihak
sekolah bahwa kelas VII tidak boleh dijadikan populasi karena baru
memasuki tahun ajaran baru.
Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Bila
populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada
pada populasi, misalnya keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi. Pada
penelitian ini peneliti mengambil sampel sebanyak 15% dari 569 populasi

yang ada, maka dihasilkan sampel sebanyak 85 peserta didik.

E. Teknik Pengumpulan Data

1.

2.

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data antara lain:

Observasi

Teknik observasi digunakan untuk melihat gejala-gejala dan
permasalahan yang ada di lokasi penelitian ketika melakukan studi
pendahuluan.
Angket

Angket ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai
keterampilan mengelola kelas dan motivasi belajar siswa pada mata

pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru.
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3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi ini peneliti gunakan untuk mengetahui
gambaran tentang sekolah seperti lokasi sekolah, jumlah siswa, jumlah

guru, jumlah ruangan, denah kelas dan denah sekolah.

F.__Uji Instrumen Penelitian
Instrument penelitian merupakan alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data atau informasi yang relevan dengan permasalahan
peneltian. Instrument disusun berdasarkan konsep operasional variabel yang
telah dibuat.
1. uji validitas instrument
Uji validitas merupakan uji instrument data yang dilakukan untuk
mengetahui apakah alat ukur yang telah disusun dapat digunakan untuk
mengukur apa yang hendak diukur secara tepat. Untuk melakukan analisis
tingkat validitas instrument peneltilan, maka dapat digunakan teknik
korelasi Producct Moment dari Pearson. Adapun rumus korelasi product
moment yang digunakan adalah sebagai berikut.

- NEXY — (2X)(ZY)
~ JINIX? — GX)ZH{NIYZ — (2Y)2)

rxy

Keterangan:

rxy = Angka indeks “r” product moment antara variabel X dan Y
2 XY =Jumlah hasil perkalian antara variabel X dan Y

X = Variabel x, yaitu skor dalam distribusi variabel x

Y = Variabel y, yaitu skor dalam distribusi variabel y

N = Banyaknya jumlah sampel yang diteliti
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Uji validitas angket pengelolaan kelas diujikan pada 30 orang

responden. Berdasarkan tabel nilai koefisien korelasi dari rumus df = N-2

dengan signifikan 5% diketahui nilai r tabel adalah 0,361. Artinya apabila

r hitung < dari 0,361 maka item tersebut tidak valid, sebaliknya jika

rhitung > dari 0,361 maka item tersebut valid. Berikut adalah rekapitulasi

hasil perhitungan r yang disandarkan pada koefisien validitas sebesar

0,361:
Tabel 111.1
Uji Validitas Instrumen Penelitian Angket Pengelolaan kelas
No Item R hitung R tabel | Kesimpulann Keterangan
1 0,510 0,361 Valid Digunakan
2 0,302 0,361 Tidak Valid Dibuang
3 0,358 0,361 Tidak Valid Dibuang
4 0,413 0,361 Valid Digunakan
5 0,112 0,361 Tidak Valid Dibuang
6 0,503 0,361 Valid Digunakan
7 0,089 0,361 Tidak valid Dibuang
8 0,409 0,361 Valid Digunakan
9 0,621 0,361 Valid Digunakan
10 0,271 0,361 Tidak Valid Dibuang
11 0,437 0,361 Valid Digunakan
12 0,577 0,361 Valid Digunakan
13 0,569 0,361 Valid Digunakan
14 0,500 0,361 Valid Digunakan
15 0,532 0,361 Valid Digunakan
16 0,392 0,361 Valid Digunakan
17 0,195 0,361 Tidak Valid Dibuang
18 0,383 0,361 Valid Digunakan
19 0,375 0,361 Valid Digunakan
20 0,549 0,361 Valid Digunakan
21 0,403 0,361 Valid Digunakan

Sumber: Data Hasil Uji Coba 2023
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari 21 item
pernyataan tentang pengelolaan kelas di dapat 15 item soal yang valid
dan 6 item soal yang tidak valid. Dengan demikian item pernyataan yang
valid dapat digunakan sebagai item pernyataan dalam pengumpulan data
tentang pengelolaan kelas adalah sebanyak 15 item pernyataan.

Uji validitas angket motivasi belajar diujikan pada 30 orang
responden. Berdasarkan tabel nilai koefisien korelasi dari rumus df = N-2
dengan signifikan 5% diketahui nilai r tabel adalah 0,361. Artinya apabila
r hitung < dari 0,361 maka item tersebut tidak valid, sebaliknya jika
rhitung > dari 0,361 maka item tersebut valid. Berikut adalah rekapitulasi

hasil perhitungan r yang disandarkan pada koefisien validitas sebesar

0,361:
Tabel 111.2
Uji Validitas Instrumen Penelitian Angket Motivasi Belajar
No Item | R hitung | R tabel Kesimpulan Keterangan
1 0.458 0,361 Valid Digunakan
2 0.279 0,361 Tidak Valid Dibuang
3 0.359 0,361 Tidak Valid Dibuang
4 0.373 0,361 Valid Digunakan
5 0.007 0,361 Tidak Valid Dibuang
6 0.183 0,361 Tidak Valid Dibuang
7 0.368 0,361 Valid Digunakan
8 0.364 0,361 Valid Digunakan
9 0.369 0,361 Valid Digunakan
10 0.318 0,361 Tidak Valid Dibuang
11 0.365 0,361 Valid Digunakan
12 0.494 0,361 Valid Digunakan
13 0.380 0,361 Valid Digunakan
14 0.329 0,361 Tidak Valid Dibuang
15 0.453 0,361 Valid Digunakan
16 0.124 0,361 Tidak Valid Dibuang
17 0.395 0,361 Valid Digunakan
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No Item | R hitung | R tabel Kesimpulan Keterangan
18 0.246 0,361 Tidak Valid Dibuang
19 0.372 0,361 Valid Digunakan
20 0.424 0,361 Valid Digunakan
21 0.153 0,361 TidakValid Dibuang
22 0.437 0,361 Valid Digunakan
23 0.094 0,361 Tidak Valid Dibuang
24 0.460 0,361 Valid Digunakan
25 0.199 0,361 Tidak Valid Dibuang
26 0.393 0,361 Valid Digunakan

Sumber: Data Hasil Uji Coba 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari 26 item
pernyataan tentang pengelolaan kelas di dapat 15 item soal yang valid
dan 11 item soal yang tidak valid. Dengan demikian item pernyataan yang
valid dapat digunakan sebagai item pernyataan dalam pengumpulan data
tentang pengelolaan kelas adalah sebanyak 15 item pernyataan.
. Uji Reabilitas Instrumen

Relibilitas merupakan teknik analisis data yang menunjukkan
konsistensi suatu instrument. Maka rumus yang dapat digunakan untuk uji
relibilitas adalah teknik alpha cronbach. Adapun kriteria suatu instrument
dikatakan reliabel dengan menggunakan teknik alpha cronbach apabila
koefisien relibilitas > 0,60

Berdasarkan analisis yang dilakukan diperoleh hasil perhitungan

reliabilitas dari tabel berikut :
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Tabel 111.3
Uji Reabilitas Instrumen Penelitian Angket Keterampilan Mengelola
Kelas dan Motivasi Belajar

Angket Jumlah Nilai Kesimpulan | Keterangan
Item Cronbach
Soal Alpha
Keterampilan 21 0,731 Realiabel Digunakan
Mengelola
Kelas
Motivasi 26 0,731 Realiabel Digunakan
Belajar

Sumber: Data Hasil Uji Coba 2023

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai cronbach alpha
angket keterampilan mengelola kelas sebesar 0,731 > 0,60 dan motivasi
belajar sebesar 0,731 > 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa instrument
atau alat ukur data tersebut bersifat reliabel. Dengan demikian angket

tersebut dapat digunakan untuk mengumpulkan data di lapangan.

G. Uji Penelitian
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui distribusi data apakah
normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan untuk mengetahui
distribusi data yaitu dengan Uji Normalitas K-S atau Kolmogorov-
Smirnov. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam Uji Normalitas K-S
atau Kolmogorov-Smirnov yaitu:

a. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data dikatakan terdistribusi

normal
b. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data dikatakan terdistribusi

tidak normal.
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2. Uji Linieritas
Uji linearitas diperlukan untuk mengetahui bentuk hubungan yang
terjadi diantara variabel yang sedang diteliti. Uji ini merupakan uji untuk
melihat apakah hubungan linear yang signifikan dari dua buah variabel
yang sedang diteliti. Adapun dasar keputusan uji linearitas yaitu:
a. Jika signifikansi pada Deviation From Linearity > 0,05 maka
hubungan antara variabel adalah linear
b. Jika signifikansi pada Deviation From Linearity < 0,05 maka
hubungan antar variabel tidak linear
3. Uji Hipotesis
Pengujian dalam hipotesis perlu adanya uji korelasi untuk menguji
pengaruh pengelolaan kelas (variable X) dan motivasi belajar siswa
(variabel Y) pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Darel
Hikmah. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji korelasi product
moment dengan rumus sebagai berikut:

NIXY — (ZX)(ZY)

rxXy =
VINZIX? — (ZX)2HNZY2 — (2Y)2}

Keterangan:

rxy = Angka indeks “r” product moment antara variabel X dan Y

XY =Jumlah hasil perkalian antara variabel X dan'Y

X = Variabel x, yaitu skor dalam distribusi variabel x

Y = Variabel y, yaitu skor dalam distribusi variabel y

N = Banyaknya jumlah sampel yang diteliti.*

Setelah didapatkan hasilnya, interpretasikan kedalam tabel korelasi

dengan klasifikasi:

** Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2006), h. 193
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Tabel 111.4
Interpretasi Koefisien Korelasi Product Moment
Besar “r” Product .
Interpretasi
moment
0,00-0,20 Pengaruh sangat rendah sehingga pengaruh
diabaikan, dianggap tidak ada.

0,20-0,40 Pengaruh lemah/rendah

0,040-0,60 Pengaruh sedang

0,60-0,80 Pengaruh kuat/tinggi

0,80-1,00 Pengaruh sangat kuat/sangat tinggi.*

4. Kontribusi pengaruh variabel X keterampilan mengelola kelas

terhadap variabel Y motivasi belajar

Untuk mengetahui kontribusi variabel X terhadap variabel Y maka

dilakukan perhitungan koefisien determinasi dengan rumus:

KD = r2x 100%

**Anas Sudijono, Op.Cit, h. 180



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara Keterampilan Mengelola Kelas dengan
Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fikih di Madrsah Tsanawiyah
Darul Hikmah Pekanbaru. Hal ini ditunjukan dari uji hipotesis rhitung lebih
besar dibandingkan rtabel baik pada taraf signifikan 1% (0,349> 0,278) maupun
5% (0,349>0,213). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
keterampilan guru dalam mengelola kelas maka semakin tinggi pula motivasi

belajar siswa.

B. Saran
Berdasarkan temuan-temuan dan kesimpulan hasil penelitian, ada
beberapa hal yang penulis sarankan, yaitu:

1. Bagi guru khususnya guru mata pelaajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah
Darul Hikmah Pekanbaru diharapkan dapat lebih meningkatkan
keterampilan dalam mengelola kelas. Diharapkan juga guru dapat
meningkatkan keterampilan dalam mengajar supaya proses pembelajaran

dapat berjalan dengan baik dan juga menyenangkan.
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2. Bagi kepala sekolah diharapkan secara intensif memberikan bimbingan
kepada guru untuk lebih meningkatkan keterampilan mengelola kelas.

3. Bagi siswa diharapkan menyadari bahwa keberhasilan belajar dapat
ditentukan oleh motivasi belajar yang dimilikinya, maka dari itu siswa

harus lebih giat lagi dalam belajar dan meningkatkan motivasi belajarnya.
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Lampiran

INSTRUMEN ANGKET PENGARUH KETERAMPILAN MENGELOLA

1

KELAS TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA MATA
PELAJARAN FIKIH DI MADRASAH TSANAWIYAH DARUL HIKMAH

PEKANBARU

A. ldentitas Responden

Nama

Kelas

Jeni

s Kelamin :

B. Petunjuk Pengisian

1.

Isilah identitas pada bagian atas yang telah disediakan

2. Bacalah dengan seksama setiap butir pertanyaan

3. Jawablah semua pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda

ceklis pada alternative jawaban yang sesuai dengan kondisi anda yang

sebenar-benarnya.
Alternatif Jawaban:
SL : Selalu

SR : Sering

KK: Kadang-Kadang
J :Jarang

TP : Tidak Pernah

Angket Keterampilan Mengelola Kelas

NO

PERNYATAAN

JAWABAN

SL

SR

KK

J

TP

Setiap proses pembelajaran, guru saya
mengatur tempat duduk siswa jika terlihat

berantakan

Guru saya mengatur tempat duduk siswa
berbentuk kelompok-kelompok kecil

ketika presentasi kelompok

Guru saya mengatur tempat duduk siswa




berbentuk letter U ketika mempraktekkan

tata cara ibadah

4 | Guru saya menempatkan kembali alat-alat
pengajaran seperti penghapus, spidol, alat
tulis lainnya di kotak khusus di meja guru

5 | Guru saya menyediakan rak buku khusus
di sudut kelas sebagai perpustakaan mini

6 | Guru saya memeriksa kebersihan kelas
sebelum pembelajaran dimulai

7 | Guru saya memajang karya siswa
berbentuk kaligrafi ayat Al-Quran atau
hadist yang berkaitan dengan materi Fikih

8 | Guru saya memyalakan lampu ketika
pencahayaan alami kurang memadai

9 | Guru saya tidak merokok didalam kelas

10 | Guru membuka jendela atau pintu jika
udara didalam kelas terasa pengap

11 | Guru saya menempatkan siswa yang
memiliki gangguan pendengaran ditempat
duduk depan

12 | Guru saya menempatkan siswa yang
berkacamata ditempat duduk depan

13 | Guru saya menempatkan siswa yang
cerdas dengan siswa yang kurang cerdas

14 | Guru saya memisahkan tempat duduk
siswa suka membuat keributan dan suka
mengganggu temannya

15 | Guru saya membentuk kelompok siswa

dalam pembelajaran terdiri dari siswa yang

memiliki kemampuan yang berbeda-beda




Angket Keterampilan Mengelola Kelas

JAWABAN
NO PERNYATAAN SLTSRIKK 2T TP
1 | Setiap ada tugas fikih saya langsung
mengerjakannya
2 | Saya yakin tugas fikih yang sulit bisa saya
kerjakan dengan baik
3 | Saya bertanya kepada guru fikih mengenai
materi yang belum saya pahami
4 | Saya bertanya kepada teman yang lebih
pandai mengenai materi fikih yang belum
saya pahami
5 | Saya yakin fikih sangat berguna untuk
masa depan saya
6 | Saya puas dengan hasil pekerjaan sendiri
ketika mengerjakan tugas fikih
7 | Saya tidak mencontoh jawaban milik
teman karena saya percaya dengan
jawaban saya ketika mengerjakan tugas
fikih
8 | Saya cepat bosan belajar fikih karena pada
saat pembelajaran hanya mencatat
9 | Saya berusaha mempertahankan pendapat
saat diskusi
10 | Saya tidak cepat puas dengan nilai yang
diperoleh
11 | Sayacemashasilbelajarfikihsayajelek
12 | Saya tetap belajar dikelas meskipun guru
saya tidak hadir
13 | Saya tidak mengerjakan tugas yang saya
anggap sulit
14 | Sayaselalumengerjakantugasfikih yang
diberikan guru
15 | Ketika ada tugas kelompok saya

memberikan pendapat dari hasil pemikiran
saya




Lampiran 2

Output SPSS Uji Reabilitas Variabel X

Reliability Statistics

Cronbach's

N of ltems

Item-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted Correlation Deleted
Y01 97.0000 68.000 494 .707
Y02 96.7000 69.803 464 712
Y03 97.4667 67.982 .518 .706
Y04 97.2000 67.614 420 .710
Y05 96.6667 74.230 .086 734
Y06 96.8667 71.913 .226 725
Y07 97.5333 71.016 .301 .720
Y08 97.4333 75.013 .021 .740
Y09 96.2333 73.564 .453 722
Y10 97.0667 70.616 434 714
Y11 96.4000 72.800 .316 722
Y12 97.7667 65.495 479 .704
Y13 98.4000 80.662 -.272 .765
Y14 98.8333 80.213 -.241 767
Y15 97.1667 71.178 .303 .720
Yl__6 97.4000 73.766 .089 .736
Y:g 97.5667 73.357 116 734
Y18 97.1667 68.902 .382 714
Y19 96.9000 71.128 281 722
Y20 98.0667 66.202 .468 .705
Y2:]. 96.4667 73.568 .261 724
Y22 97.4000 62.593 .758 .682
YgS_ 97.2667 74.271 .040 742
Y24_'. 96.9000 69.266 .602 707
Y25 96.7000 72.286 .266 723
Y26 96.9333 70.133 423 714




Lampiran 3

Output SPSS Uji Reabilitas Variabel Y

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
731 21
Item-Total Statistics
Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if  Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted Correlation Deleted
X1 79.3333 49.471 407 .710
X2 80.3667 51.620 .161 .740
X3 77.9333 54.409 .348 721
X4 79.0000 52.414 .332 .718
X5 79.2667 56.409 -.039 751
X6 78.0667 52.202 437 .713
X7 78.4000 56.524 -.023 .743
X8 78.9333 52.616 .264 .723
X9 78.8333 48.971 .506 701
X10 78.5000 54.466 .156 .730
X11 78.1333 51.568 .332 717
X12 78.4000 50.593 .549 .704
X13 78.8333 49.523 .539 701
X14 78.8333 51.109 .343 716
X15 78.5000 49.431 413 .709
X16 78.0000 54.138 .362 .720
X17 78.0667 55.237 .163 .729
X18 78.6333 53.068 .253 .723
X19 79.8000 52.786 291 721
X20 78.3333 51.402 491 .708

X21 79.1667 50.833 .227 731
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
iu: .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

:i:_,;_; 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:u. ﬂ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AU .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

_Z_;.;_: 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. m.nm:@c:vm:jm:<mc:ﬁcxxmvmzzsmm:um:a_awxm:__um:m_am:.Um:c__mm:memm_B_m:_ﬁm3<cw::m:_mvoﬂm:__um:c_wmm:_Q_zxm.ﬁmc::_mcm:mcmfBmmm_m:.
=2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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..u. ;! 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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..u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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